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ABSTRACT

The research was motivated by an increase in the rate of early marriage in Purwodadi,
so efforts to prevent it were formed through the socialization of the Jo Kawin Bocah campaign in
collaboration with the Grobogan Children's Forum as peer communicators. SMP Negeri 1
Purwodadi is one of the only schools in Purwodadi that will have the opportunity to receive
socialization about this campaign in 2023. Providing this campaign should be able to provide
information so that it can be predicted that teenagers will have behavioral awareness about
preventing early marriage. This research was conducted using the Theory of Planned Behavior
by analyzing the influence of attitudes regarding campaign messages and risk perceptions on
behavioral awareness. The method used in the research is explanatory quantitative with non-

probability sampling techniques, especially purposive sampling.

The results of research conducted on 31 respondents who took part in the Jo Kawin

Bocah campaign socialization showed that variables, namely attitudes regarding campaign

messages and risk perceptions, had a significant influence on awareness of early marriage

prevention behavior. Hypothesis testing using multiple linear regression analysis shows a
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significance value of 0.000 with a percentage of influence resulting from variables of 65.3%. So
it was concluded that the research conducted to look at behavioral awareness in preventing
early marriage showed results that were in line with the theoretical reference used.

Keywords : Attitudes Regarding Campaign Messages, Risk Perception, Awareness of Early

Marriage Prevention Behavior, Theory of Planned Behavior

ABSTRAK

Penelitian di latarbelakangi adanya kenaikan angka pernikahan dini di Purwodadi sehingga
dibentuklah upaya pencegahannya melalui sosialisasi kampanye Jo Kawin Bocah yang bekerja
sama dengan Forum Anak Grobogan selaku komunikator sebaya. SMP Negeri 1 Purwodadi
termasuk sekolah satu satunya di Purwodadi yang berkesempatan mendapatkan sosialisasi
kampanye tersebut di tahun 2023. Pengadaan kampanye ini seharusnya mampu memberikan
informasi sehingga dapat diprediksi remaja memiliki kesadaran perilaku akan pencegahan
pernikahan dini. Penelitian ini dilakukan menggunakan Theory of Planned Behavior dengan
menganalisis pengaruh antara sikap mengenai pesan kampanye dan persepsi resiko terhadap
kesadaran perilaku. Metode yang digunakan pada penelitian adalah kuantitatif eksplanatori

dengan teknik non-probability sampling khususnya purposive sampling.

Hasil penelitian yang dilakukan kepada 31 responden yang mengikuti sosialisasi
kampanye Jo Kawin Bocah menunjukkan bahwa variabel yaitu sikap mengenai pesan kampanye
dan persepsi resiko memiliki pengaruh yang siginifikan terhadap kesadaran perilaku pencegahan
pernikahan dini. Pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan besaran persentase pengaruh yang
dihasilkan dari variabel sebesar 65,3%. Maka disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan
untuk melihat kesadaran perilaku dalam pencegahan pernikahan dini menunjukkan hasil yang

sejalan dengan acuan teori yang digunakan.

Kata Kunci : Sikap Mengenai Pesan Kampanye, Persepsi Resiko, Kesadaran Perilaku
Pencegahan Pernikahan Dini,, Theory of Planned Behavior



PENDAHULUAN

Pernikahan dini adalah suatu ikatan
yang dilakukan oleh pasangan laki-laki
dan perempuan di mana keduanya atau
salah satunya belum memasuki usia ideal
untuk menikah atau <19 tahun (Retno
Sudewi, 2021:2). Sebenarnya, istilah
pernikahan dini tidak tercantum dalam
undang - undang yang membahas tentang
perkawinan di Indonesia tetapi
dicantumkan dengan jelas pembatasan usia
bagi  seseorang  untuk  melakukan
pernikahan. Pembatasan usia minimal
untuk melakukan pernikahan tersebut telah
dilakukan pembaharuan dari UU No 1
Tahun 1974 menjadi UU No 16 Tahun
2019 pada 15 Oktober 2019 yang isinya
mengenai penetapan batas usia minimum
antara laki-laki dan perempuan untuk
melangsungkan pernikahan disamakan,
yaitu di atas 19 tahun. Meskipun
sebagaimana tertera dalam UU perkawinan
terdapat batas usia minimal menikah,
namun apabila pasangan di bawah 19
tahun dapat memenuhi persyaratan sesuai
Peraturan Mahkamah Agung No 5 tahun
2019 dapat mengajukan permohonan
dispensasi  kawin.  Namun,  sejak
berlakunya regulasi baru tentang batas usia

minimal menikah di atas 19 tahun dan

mewajibkan pernikahan pasangan di
bawah 19 tahun dicatat dalam pendataan
justru mengakibatkan peningkatan angka
permohonan  dispensasi  kawin  di
pengadilan agama, salah satunya di Jawa

Tengah.

Jawa Tengah merupakan provinsi
yang secara nasional di tahun 2019 masih
berada di posisi grafik hijau dengan angka
10,2% berada tepat di bawah rata-rata
nasional yang bernilai 10,82 % (Badan
Pusat Statistik, 2020). Dari banyaknya
Kabupaten/Kota di Jawa Tengah, salah
satu kecamatan di Kabupaten Grobogan
menjadi sorotan karena menyumbang
angka dispensasi kawin terbanyak hingga
menempati posisi pertama di Jawa Tengah
pada pertengahan 2022, yaitu Kecamatan
Purwodadi. Berdasarkan data pernikahan
anak di Jawa Tengah pada pertengahan
2022, Kecamatan Purwodadi mendapatkan
jumlah 345 kasus pernikahan dini (Kanwil

Kemenag Jateng, 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh
Indah  Kurniasari  (2019) menemukan
bahwa fenomena pernikahan dini di
Purwodadi tahun 2016-2019 merupakan
peristiwa yang wajar di mana sebanyak
58% (29 pasangan) melakukan pernikahan

dini atas dasar keinginan sendiri karena
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pernikahan dinilai dapat menghindari dari
perbuatan zina dan meringankan beban
orang tua, sementara 42% (21 pasangan)
lainnya hasil perjodohan orangtua. Hal ini
kesadaran

menunjukkan kurangnya

masyarakat akan dampak pernikahan dini

Melihat faktor

fenomena pernikahan dini di atas, maka

pendorong
dilakukan  upaya kampanye  untuk
meningkatkan kesadaran dalam mencegah
pernikahan dini. Dinas perempuan dan
anak Jawa Tengah di tahun 2020
melakukan peluncuran gerakan kampanye
“Jo Kawin Bocah” dengan tujuan utama
meningkatkan kesadaran dan komitmen
bersama pemangku kepentingan dalam
melalui tersosialisasinya pengetahuan dan
keterampilan/kecakapan hidup bagi anak-
anak (Retno Sudewi, 2021: 15). Kampanye
ini aktif diselenggarakan ke berbagai
daerah di Jawa Tengah mulai tahun 2021
dan tentu saja Kecamatan Purwodadi
masuk ke dalam daftar daerah yang
mendapatkan kampanye tersebut.
Purwodadi selaku daerah yang memiliki
permohonan dispensasi kawin terbanyak di
Jawa Tengah berkomintmen bersama
dengan Forum Anak Grobogan sebagai
pendidik dan konselor dalam

penyelenggaraan sosialisasi kampanye Jo

Kawin Bocah sebagai pemberdayaan
teman sebaya (Indartiningsih, komunikasi
pribadi, 24 Agustus 2023). Satu- satunya
sekolah di Purwodadi yang mendapatkan
sosialisasi kampanye Jo Kawin Bocah
adalah SMP Negeri 1 Purwodadi, yakni
tanggal 25 Juli 2023 dengan membawakan

materi Penyiapan Perencanaan Kehidupan

RAvlsnlitnrna Dani Damaia /(DI DDN)

R

TERHAMBATNYA HAK ANAK
(Pendidikan, Kesehatan, Pengasuhan,
Partisipasi, Perlindungan, dil)

9 ‘ Anak yang lahir dari orang tua yang menikah di usia anak sangat
{a berisiko mengalami gangguan kesehatan secara fisik dan mental.

Gambar 1. Materi Pesan Kampanye Jo Kawin

Bocah

Penggunaan kampanye
memungkinkan remaja untuk memperoleh
informasi seputar pernikahan dini hingga
pentingnya mencegah tindakan tersebut.
Hal ini dikarenakan kampanye public
relations  adalah  aktivitas  proses
komunikasi dari suatu lembaga/organisasi

yang bertujuan menciptakan kesadaran dan
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pengetahuan melalui penyampaian pesan
yang terencana dan berkesinambungan
sehingga menumbuhkan hubungan positif
(Ruslan, 2008). Pada dasarnya tujuan
penggunaan kampanye public relations
adalah public awareness yang meliputi
pengetahuan dan pemahaman masyarakat
terhadap kepentingan sosial. Berdasar pada
Theory of Planned Behavior yang
menjelaskan  bahwa seseorang akan
melakukan sesuatu dipengaruhi oleh niat
yang terbentuk dari sikap individu
terhadap perilaku dan norma subjektif
(Ajzen dalam Nuri Purwanto et al.,
2022:15). Sikap individu merupakan
keyakinan dari dalam diri sendiri atau
persepsi subjektif mengenai positif atau
negatif suatu hal tertentu. Sementara itu,
norma subjektif adalah niat individu untuk
berperilaku karena pengaruh tekanan sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan
perilaku tersebut. Sebelumnya, upaya yang
dilakukan pemerintah untuk meningkatkan
kesadaran pencegahan pernikahan dini
adalah sosialisasi pesan kampanye Jo

Kawin Bocah

oleh Forum Anak Grobogan
sehingga dalam hal ini diprediksi apabila
social referentnya mendukung sebuah

perilaku dan individu memiliki sikap

positif terhadap pesan kampanye mereka
akan cenderung berniat melakukan

tindakan yang disarankan.

Selain itu, variabel lain yang
membentuk niat untuk berperilaku adalah
persepsi kontrol. Perceived behavioral
control tersebut menjelaskan tentang
sejauh mana keyakinan individu memiliki
kontrol atau kemampuan untuk berperilaku
karena ada faktor lain yang mengendalikan
individu tidak bebas berperilaku, meskipun
memiliki sikap positif dan norma yang
mendukung (Ajzen dalam Nuri Purwanto
et al., 2022:17). Hal ini terbukti dari
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Indah Kurniasari (2019) yang menemukan
hasil penyebab terbesar pernikahan dini di
Purwodadi adalah keyakinan individu akan
manfaat pernikahan dini, seperti terhindar
dari pergaulan bebas atau zina sekaligus
meringankan ekonomi keluarga sehingga
disimpulkan bahwa masih rendahnya
persepsi akan resiko remaja terhadap

pernikahan dini
RUMUSAN MASALAH

Perubahan regulasi UU tentang
batas usia minimal untuk melakukan
pernikahan dini di tahun 2019 dan
berlangsungnya Covid di tahun 2020 telah

mengakibatkan  kenaikan  permohonan
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dispensasi kawin di Jawa Tengah.
Kecamatan Purwodadi termasuk daerah
dengan permohonan dispensasi kawin
terbanyak se kabupaten/kota di Jawa
Tengah hingga menduduki posisi pertama
pada pertengahan 2022. Beberapa variabel
yang menjadi faktor pendorong terjadinya
pernikahan dini di Purwodadi adalah
kurangnya kesadaran masyarakat karena
rendahnya persepsi resiko dan tekanan
sosial budaya di sekitar yang mendukung
perjodohan anak (Indah Kurniasari, 2019).
Maka dari itu, perlunya kesadaran remaja

untuk mencegah pernikahan dini.

Dalam upaya  meningkatkan
kesadaran remaja tentang pencegahan
pernikahan dini, Dinas Perempuan dan
Anak Jateng merancang kampanye Jo
Kawin Bocah sebagai langkah progresif
mengkomunikasikan pesan seputar
pemahaman dan pengetahuan tentang
pernikahan dini. Salah satu daerah yang
sudah melakukan sosialisasi kampanye
tersebut adalah Kecamatan Purwodadi
yang bekerjasama dengan Forum Anak
Grobogan dalam event “FAG Goes To
School” yang menyasar langsung pada
remaja. Satu- satunya sekolah di
Purwodadi yang mendapatkan sosialisasi
melalui kegiatan FAG Goes to School

adalah SMP Negeri 1 Purwodadi pada 25
Juli 2023.

Mengacu pada theory of planned
behavior yang menjelaskan bahwa niat
individu berperilaku dibentuk oleh sikap,
norma subjektif, dan perceived behavior
control. Penelitian ini juga menggunakan
faktor-faktor tersebut untuk memprediksi
pengaruhnya terhadap niat  dalam

kesadaran berperilaku mencegah
pernikahan dini. Sikap dalam penelitian ini
direpresentasikan pada sikap mengenai
pesan kampanye Jo Kawin Bocah dan
norma subjektif direpresentasikan pada
dukungan dari Forum Anak Grobogan
sebagai social referent yang
menyampaikan pesan kampanye.
Sementara perceived behavior control
direpresentaskan pada persepsi resiko
bahwa kendali individu dalam berperilaku
salah satunya dipengaruhi faktor lain
berupa kemungkinan terjadinya

konsekuensi negatif dari pernikahan dini.

Dengan demikian, pertanyaan yang
hendak diteliti dalam penelitian ini adalah
‘apakah sikap mengenai pesan kampanye
Jo Kawin Bocah dalam event sosialisasi
Forum Anak dan persepsi resiko

berpengaruh terhadap kesadaran perilaku



pencegahan pernikahan dini pada siswa di
SMP Negeri 1 Purwodadi?’.

KERANGKA TEORI
Theory of Planned Behavior (TPB)

Dalam menjelaskan pengaruh sikap
mengenai pesan kampanye dan persepsi
resiko terhadap kesadaran perilaku,
peneliti menggunakan Theory of Planned
Behavior oleh  Ajzen. Teori ini
menjelaskan bahwa niat individu untuk
melakukan tindakan dipengaruhi oleh
faktor-faktor, seperti  sikap, norma
subjektif, dan persepsi kontrol perilaku
(Ajzen dalam Nuri Purwant et al., 2022).
Theory of Planned Behaviori berasumsi
bahwa manusia bertindak dipengaruhi oleh
keinginan individu untuk melakukan atau
tidak melakukan perilaku tersebut yang
didasarkan dari pikiran yang rasional dan
sistematis  dalam  mempertimbangan
kemungkinan impilikasi dari tindakan
tersebut. Sikap merujuk pada evaluasi
seseorang terhadap suatu tindakan dengan
menilai apakah tindakan tersebut dianggap
positif atau negatif. Sementara itu, norma
subjektif adalah penilaian individu tentang
pandangan orang-orang sekitar yang

mereka anggap berpengaruh apakah

mereka mendukung atau menentang
perilaku  tersebut. Norma subyektif
tergantung pada tekanan sosial yang
dirasakan oleh individu dalam
memutuskan apakah mereka akan terlibat
dalam perilaku tersebut atau sebaliknya.
Teori ini menilai bahwa inidvidu akan
mengadopsi suatu perilaku tertentu apabila
mereka memiliki sikap yang positif
terhadap suatu perilaku dan memperoleh
persetujuan atau dukungan dari lingkungan
atau orang di sekitarnya. Faktor terakhir,
yaitu persepsi kotrol perilaku merujuk
pada adanya kontrol lain  yang
mempengaruhi niat individu berperilaku,
individu

yaitu  persepsi mengenai

kemudahan  atau  kesulitas  dalam
berperilaku tersebut. Pandangan dasar yan
dimiliki individu terhadap suatu hal akan
mempengaruhi bagaimana individu
berperilaku (Ajzen dalan Nuri Purwanto et
al., 2022). Maka dari itu, teori ini
bertujuan untuk memprediksi kesadaran
perilaku melalui niat yang dapat diukur
menggunakan tiga komponen tersebut
dalam menggunakan informasi yang
diterima yaitu dari pesan kampanye Jo
Kawin Bocah oleh Forum Anak Grobogan
dan persepsi indivisu akan resiko

pernikahan dini.



HIPOTESIS

H1 . Terdapat pengaruh antara
sikap mengenai pesan kampanye Jo Kawin
Bocah (X1) dan persepsi resiko (X2)
terhadap kesadaran perilaku pencegahan
pernikahan dii pada siswa di SMP Negeri
1 Purwodadi (Y).

DEFINISI KONSEPTUAL
DAN OPERASIONAL

Definisi Konseptual

Sikap Mengenai Pesan Kampanye

Sikap adalah satu predisposisi atau
kecenderungan yang relatif stabil dan
berlangsung terus-menerus untuk
bertingkah laku atau mereaksi dengan satu
cara tertentu terhadap pribadi lain, objek,
lembaga, atau persoalan tertentu baik itu
merespon secara positif atau negatif,
maupun mendukung (favourable) atau
tidak mendukung (unfavourable) dengan
melibatkan komponen kognitif, afektif,
dan konatif. Maka, sikap mengenai pesan
kampanye merupakan penilaian seseorang
terhadap pesan yang disampaikan dalam
proses komunikasi yang terstruktur yang
bentuknya persuasif atau membujuk untuk
membangun kesadaran khalayak sesuai

tujuan yang direncanakan. Evaluasi pada

pesan kampanye dapat berupa mendukung
(positif) atau tidak mendukung (negatif).
Penelitian ini  menilai sikap pesan

kampanye dari isi pesannya.

Persepsi Resiko

Persepsi  resiko  didefinisikan
sebagai proses penilaian  seseorang
terhadap suatu kondisi tidak pasti yang

dapat mengancam atau membuat kerugian

Kesadaran Perilaku Pencegahan
Pernikahan Dini
Kesadaran  perilaku  diartikan

sebagai pemahaman individu akan

tindakannya sendiri yang mencakup
proses individu mengetahui, memahami,
dan  menilai. Kesadaran  perilaku
merupakan hasil dari niat individu setelah
mengetahui stimulus objek terlebih dahulu
untuk  mempersiapkan  diri  dalam
mengenali suatu objek tertentu dan
menghadapi segala kemungkinan peristiwa
sebelum mengadopsi perilaku baru. Maka
dari itu, kesadaran perilaku pencegahan
pernikahan dini adalah keadaan seseorang
mengetahui  seputar  pernikahan  dini

terlebih dahulu sehingga dapat



mempersiapkan diri untuk menghindari

terjadinya pernikahan di bawah 18 tahun.
Definisi Operasional

Sikap Mengenai Pesan Kampanye

Indikatornya adalah :

1. Sikap kognitif pada format yaitu
penilaian  responden  mengenai
bagaimana cara  penyampaian
pesan.

2. Sikap kognitif pada nuansa pesan
yaitu penilaian responden
mengenai  sejauh  mana pesan
memiliki daya tarik emosional
untuk memotivasi.

3. Sikap kognitif pada konteks pesan
yaitu penilaian responden
mengenai seberapa relevan isi
pesan kampanye dengan kebutuhan
individu.

4. Sikap kognitif pada waktu yaitu
penilaian  responden  mengenai
sejauh mana pesan disampaikan
pada waktu tertentu untuk dapat
dipercaya

5. Sikap Kognitif pada pengulangan
yaitu penilaian responden
mengenai seberapa sering pesan

disampaikan secara berulang.

Persepsi Resiko

Indikatornya adalah :

1. Kontrol individu pada resiko

sebagai ancaman fatal yaitu
keyakinan responden mengenai

bahaya dari sumber resiko.

Kobtrol individu pada resiko
sebagai nasib yaitu keyakinan
responden mengenai ketidakpastian

terjadinya resiko.

Kontrol individu pada resiko
sebagai menguji kekuatan yaitu
keyakinan responden mengenai

keuntungan dari sumber resiko.

Kontrol individu pada resiko
sebagai permainan perubahan yaitu
keyakinan  responen  Penilaian
responden mengenai mengenai
kemampuan sumber resiko dalam

membawa perubahan.

Kontrol individu pada  resiko
sebagai indikator peringatan dini
yaitu keyakinan responden
mengenai  prediksi kemungkinan
terjadinya bahaya dari sumber
resiko.



Kesadaran Perilaku Pencegahan
Pernikahan Dini
Indikatornya adalah :

1. Kesadaran akan pemahaman dan
pengetahuan yaitu penilaian
mengenai sejaun mana responden
telah  memahami pesan dari
informasi yang sudah disampaikan.

2. Kesadaran akan pengenalan

peristiwa mental di sekitarnya yaitu

penilaian mengenai seberapa jauh
responden mengenali fenomena itu

di sekitarnya.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian  ini  adalah
kuantitatif dan  menggunakan  tipe
penelitian eksplanatoris dengan tujuan
untuk  menjelaskan  pengaruh  antar
variabel. Populasi yang menjadi objek
penelitian ini adalah siswa di SMP Negeri
1 Purwodadi sebagai satu-satunya sekolah
di  Purwodadi yang berkesempatan
mendapatkan sosialisasi kampanye Jo
Kawin Bocah. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik non-probability
sampling yaitu purposive sampling kepada
31 responden yang merupakan duta
sekolah ramah anak di SMP Neveri 1

Purwodadi yang mengikuti sosialisasi.Data

primer diperoleh dari responden secara

langsung melalui
PEMBAHASAN

Pengaruh Sikap Mengenai Pesan
Kampanye Jo Kawin Bocah dan
Persepsi Resiko Terhadap Kesadaran

perilaku Pencegahan Pernikahan Dini

Hasil ~ uji  hipotesis  dengan
menggunakan analisis  regresi linier
bergansa  diketahui  bahwa  terjadi
penerimaan Ha yang menunjukkan sikap
mengenai pesan kampanye (X1) dan
persepsi resiko (X2) terhadap kesadaran
perilaku pencegahan pernikahan dini (Y)
memiliki pengaruh yang signifikan (Sig =
0,000 < 0,05). Maknanya apabila sikap
mengenai pesan kampanye dan persepsi
resiko mengalami  peningkatan atau
penurunan akan diikuti pula dengan
peningkatan atau penurunan kesadaran
perilaku responden. Meninjau dari hasil
pengujian tersebut, maka penelitian ini

sejalan dengan theory of planned behavior.

Individu tidak memiliki kontrol
sepenuhnya terhadap kemauan diri sendiri,
terdapat faktor yang menghalangi niat
mereka untuk berperilaku semaunya
sendiri. Faktor tersebut diprediksi dalam
Theory of Planned Behavior, yaitu sikap,
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norma subjektif, dan persepsi kontrol
perilaku. Sikap merupakan penilaian
subjektif individu terhadap perilaku
tertentu, bisa berupa positif atau negatif.
Norma subjektif yaitu pandangan/harapan
orang lain di lingkungannya mengenai
suatu hal akan mempengaruhi persepsi
individu.  Dengan  demikian  dapat
disimpulkan bahwa semakin positif dan
semakin tinggi persepsi seseorang bahwa
rujukan sosialnya menyarankan untuk
melakukan suatu perilaku, maka semakin
tinggi pula tekanan sosialnya untuk
cenderung melakukan perilaku tersebut.
Sementara persepsi  kontrol  perilaku
merupakan kontrol lain yang
mempengaruhi niat individu berperilaku
merujuk pada persepsi individu mengenai
kemudahan  atau  kesulitan  dalam
berperilaku. Niat individu berperilaku
dibentuk dari pemahamannya sendiri
dengan menghubungan manfaat dan
kerugian yang mungkin diperoleh dari
tindakan tersebut. Semakin tinggi persepsi
individu akan resiko suatu hal, semakin
tinggi pula niatnya untuk tidak terlibat
dalam hal tersebut. Maka, teori tersebut
dinilai mampu memprediksi kesadaran
perilaku manusia yang mana dalam hal ini
adalah remaja untuk mencegah pernikahan

dini dengan asumsi bahwa manusia

berpikir secara rasional dan sistematis
sehingga memanfaatkan informasi yang
tersedia bagi mereka untuk
mempertimbangkan implikasi dari perilaku

mereka nantinya.
PENUTUP
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian bab-bab
sebelumnya serta mengenai pembahasan
variabel sikap mengenai pesan kampanye
dan persepsi resiko dengan kesadaran
perilaku pencegahan pernikahan dini,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa secara parsial terdapat
pengaruh sikap mengenai pesan
kampanye (X1) dengan kesadaran
perilaku (Y), dilihat dari hasil uji T
yang memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,010. Serta terdapat
pengaruh persepsi resiko (X2)
terhadap kesadaran perilaku (YY)
dengan nilai signifikansi 0,000.
Keduanya tidak melebihi nilai
standarisasi signifikansi 0,05.

2. Sikap mengenai pesan kampanye
(X1) dan persepsi resiko (X2)
secara  simultan  berpengaruh

dengan kesadaran perilaku (Y),
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dilihat dari hasil uji F memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000
dengan  koefisien  determinasi
bernilai 0,653. Maka hasil tersebut
menunjukkan  bahwa  besaran
pengaruh  kedua variabel X
terhadap variabel Y  sebesar
65,3%. Dengan demikian, teori
yang sebelumnya digunakan yaitu
theory of planned behavior relevan
dan bisa  digunakan  untuk
menjelaskan  keterkaitan  antar
variabel sikap mengenai pesan
kampanye dan persepsi resiko

dengan kesadaran perilaku.

SARAN

1. Positif atau negatifnya sikap
mengenai pesan kampanye dan
tinggi atau rendahnya persepsi
resiko akan berpengaruh pada
kesadaran perilaku sehingga dapat
digunakan untuk memprediksi dan
bahan evaluasi bagi lembaga
penyelenggara kampanye Jo Kawin
Bocah dalam mengembangkan
strategi komunikasi menggunakan
pesan kampanye.

2. Bagi

karena peneliti hanya menilai

peneliti-peneliti  lainnya,

faktor sikap dan persepsi kontrol
perilaku dari theory of planned
behavior  sehingga  penelitian
selanjutnya bisa mengkaji hal

serupa dengan variabel yang lain.
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